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Lampiran 1 

 

Cara penentuan dosis pada tikus 

 

Anjuran konsumsi dosis kubis 1 hari pada laki-laki dewasa : 315-455 gram 

Tabel 1. Konversi dosis manusia dan antar jenis hewan
31

 

 
Mencit 

20 gr 

Tikus 

200 gr 

Marmot 

400 gr 

Kelinci 

1,5 kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit 

20 gr 
1,0 7,0 12,25 27,8 387,9 

Tikus 

200 gr 
0,14 1,0 1,74 3,9 56,0 

Marmot 

400 gr 
0,08 0,57 1,0 2,25 31,5 

Kelinci 

1,5 kg 
0,04 0,25 0,44 1,0 14,2 

Manusia 

70 kg 
0,0026 0,018 0,031 0,07 1,0 

 

Dosis kubis untuk tikus setelah dikalikan dengan faktor konversi adalah 5,67 – 

8,19 gram 

 315 x 0,018 = 5,67 gram 

 455 x 0,018 = 8,19 gram 

Dosis yang digunakan dalam penelitian adalah 5; 7,5; 10 gram 

50 gram kubis dapat menghasilkan 25 ml jus kubis 

Berdasarkan perbandingan di atas didapatkan dosis yang diberikan untuk tikus 

adalah 2,5 ml; 3,75 ml; dan 5 ml. 

Penetapan dosis untuk tikus berdasarkan volume maksimum larutan yang dapat 

diberikan pada tikus secara p.o adalah 5,0 ml.
32

 

  



48 
 

Lampiran 2 

 

Metode baku histologik pemeriksaan jaringan 

 

A. Cara pengambilan dan fiksasi jaringan 

1. Mengambil jaringan mukosa gaster sesegera mungkin setelah tikus mati 

atau diterminasi (kurang dari 2 jam) dengan ukuran 1x1x1 cm
3
. 

2. Memasukkan jaringan ke dalam larutan fiksasi dengan urutan sebagai 

berikut : 

a. Fiksasi dalam larutan Buffer formalin 10%. 

b. Dehidrasi dengan larutan alkohol 30% selama 20 menit I, 20 menit II, dan 

20 menit III. 

Lalu dilanjutkan alkohol 30% 1 jam 

 alkohol 50% 1 jam 

 alkohol 60% 1 jam 

 alkohol 70% 1 jam 

 alkohol 80% 1 jam 

 alkohol 90% 1 jam 

 alkohol 96% 1 jam 

c. Larutan xylol alkohol 1 : 1 dengan waktu ± 24 jam. 

d. Clearing dengan larutan xylol 1,2,3 dengan waktu masing-masing 20 

menit sehingga jaringan terlihat tembus pandang. 

e. Xylol parafin 1 : 1 selama 20 menit/24 jam dengan dipanaskan dalam 

oven 60°C. 

f. Embending dan Blocking : parafin 1, 2, 3 selama 20 menit, lalu dicetak 

blok parafin, kemudian didinginkan sehingga cetakan dapat dibuka. 

g. Trimming yaitu dengan memotong balok-balok parafin sehingga jaringan 

mudah dipotong. 

B. Cara pemotongan blok 

1. Menyiapkan kaca objek bersih. 

2. Kaca objek diberi albumin di tengahnya. 
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3. Blok yang sudah disiapkan dipotong dengan ketebalan 5 mikron, lalu 

dimasukkan air panas ± 60°C. setelah jaringan mengembang, jaringan 

diambil menggunakan kaca objek yang sudah diberi albumin. 

4. Keringkan. 

5. Parafin yang ada pada kaca objek atau jaringan dihilangkan dengan 

dipanaskan dalam oven ± 60°C atau dengan tungku. 

C. Pewarnaan 

Slide jaringan dimasukkan dalam : 

1. Xylol 1, xylol 2, dan xylol 3 masing-masing 10 menit. 

2. Rehidrasi dengan xylol alkohol selama 5 menit. 

3. Bilas dengan alkohol 30% - 96% masing-masing ± 30 menit. 

4. Bilas aquadest 1x selama 10 menit 

5. Rendam dalam hematoksilin ± 10 menit. 

6. Bilas dengan air mengalir sampai bersih. 

7. Bilas dengan aquadest lalu alkohol asam (alkohol + NaCl 0,9%). 

8. Bilas alkohol 50% - 96%. 

9. Rendam dalam eosin ± 2-5 menit. 

10. Bilas alkohol 96% 2x. 

11. Bilas dengan xylol alkohol. 

12. Keringkan dengan kertas saring, langsung dibersihkan kotoran-kotoran 

yang ada di sekitar jaringan. 

13. Xylol 1 (5 menit), xylol 2 (5 menit), tetesi basam Canada, langsung 

ditutup kaca penutup. 

14. Maka jadilah preparat. 
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Lampiran 3 

 

Kandungan gizi kubis segar per 100 gr (3,5 oz).
29

 

 

Energi : 103 kJ (25 kcal) 

Karbohidrat : 5,8 g 

 Glukosa : 3,2 g 

 Serat : 2,5 g 

Lemak : 0,1 g 

Protein : 1,28 g 

Thiamin (vit B1) : 0,061 mg (5%) 

Riboflavin (vit B2) : 0,040 mg (3%) 

Niacin (vit B3) : 0,234 mg (2%) 

Asam panthotenat (vit B5) : 0,212 mg (4%) 

Vitamin B6 : 0,124 mg (10%) 

Folat (vit B9) : 53 μg (13%) 

Vitamin C : 36,6 mg (44%) 

Vitamin K : 76 μg (72%) 

Kalsium : 40 mg (4%) 

Besi : 0.47 mg (4%) 

Magnesium (Mg) : 12 mg (3%) 

Fosfor (P) : 26 mg (4%) 

Potassium : 170 mg (4%) 

Seng (Zn) : 0.18 mg (2%) 

 

  



51 
 

Lampiran 4 

Ethical Clearance 
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Lampiran 5 

Surat ijin penelitian 
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Lampiran 6 

Gambaran Mikroskopis Gaster 

 

Tabel 2. Skor integritas epitel mukosa gaster berdasarkan modifikasi 

kriteria Barthel Manja 

Kelompok 

Perlakuan 

Skor integritas epitel mukosa gaster 
Rerata 

I II III IV V 

Kelompok kontrol  

K.A 0 0 0 1 0 0,20 

K.B 0 1 0 1 0 0,40 

K.C 0 1 1 0 0 0,40 

K.D 0 1 1 0 0 0,40 

K.E 0 0 0 1 2 0,60 

Kelompok perlakuan (P1) 

P1.A 0 1 1 2 0 0,80 

P1.B 0 1 1 2 1 1,00 

P1.C 0 1 1 2 1 1,00 

P1.D 1 1 2 1 0 1.00 

P1.E 2 1 1 1 0 1,00 

Kelompok perlakuan (P2) 

P2.A 0 1 2 1 1 1,00 

P2.B 2 0 1 1 1 1,00 

P2.C 0 1 2 2 1 1,20 

P2.D 2 0 2 1 1 1,20 

P2.E 3 2 1 0 1 1,40 

Kelompok perlakuan (P3) 

P3.A 1 0 0 1 0 0,40 

P3.B 0 1 1 1 2 1,00 

P3.C 1 1 1 2 1 1,20 

P3.D 1 2 2 1 1 1,40 

P3.E 1 2 2 1 1 1,40 

Keterangan skor: 

0 : Tidak ada perubahan patologis 

1 : Deskuamasi epitel 

2 : Erosi permukaan epitel (gap 1-10 sel epitel/lesi) 

3 : Ulserasi epitel (gap >10 sel epitel/lesi) 
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Lampiran 7 

Output SPSS 

 

Hasil Analisis Gambaran Makroskopis Mukosa Gaster 

Descriptives
a,b

 

 jus kubis Statistic Std. Error 

makroskopis 

3,75 ml 

Mean ,40 ,245 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound -,28  

Upper Bound 1,08  

5% Trimmed Mean ,39  

Median ,00  

Variance ,300  

Std. Deviation ,548  

Minimum 0  

Maximum 1  

Range 1  

Interquartile Range 1  

Skewness ,609 ,913 

Kurtosis -3,333 2,000 

5 ml 

Mean ,80 ,374 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound -,24  

Upper Bound 1,84  

5% Trimmed Mean ,78  

Median 1,00  

Variance ,700  

Std. Deviation ,837  

Minimum 0  

Maximum 2  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness ,512 ,913 

Kurtosis -,612 2,000 

a. makroskopis is constant when jus kubis = Tidak diberi. It has been omitted. 

b. makroskopis is constant when jus kubis = 2,5 ml. It has been omitted. 

 

Kruskal-Wallis Test 

Test Statistics
a,b

 

 makroskopis 

Chi-Square 6,970 

df 3 

Asymp. Sig. ,073 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: jus kubis 
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Hasil Analisis Gambaran Mikroskopis Epitel Mukosa Gaster 

Descriptives 

 jus kubis Statistic Std. Error 

rata rata mikroskopis 

kelompok 

Tidak 

diberi 

Mean ,4000 ,06325 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
,2244 

 

Upper 

Bound 
,5756 

 

5% Trimmed Mean ,4000  

Median ,4000  

Variance ,020  

Std. Deviation ,14142  

Minimum ,20  

Maximum ,60  

Range ,40  

Interquartile Range ,20  

Skewness ,000 ,913 

Kurtosis 2,000 2,000 

2,5 ml 

Mean ,9600 ,04000 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
,8489 

 

Upper 

Bound 
1,0711 

 

5% Trimmed Mean ,9667  

Median 1,0000  

Variance ,008  

Std. Deviation ,08944  

Minimum ,80  

Maximum 1,00  

Range ,20  

Interquartile Range ,10  

Skewness -2,236 ,913 

Kurtosis 5,000 2,000 

3,75 ml 

Mean 1,1600 ,07483 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
,9522 

 

Upper 

Bound 
1,3678 

 

5% Trimmed Mean 1,1556  

Median 1,2000  

Variance ,028  

Std. Deviation ,16733  

Minimum 1,00  

Maximum 1,40  

Range ,40  

Interquartile Range ,30  

Skewness ,512 ,913 
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Kurtosis -,612 2,000 

5 ml 

Mean 1,0800 ,18547 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
,5650 

 

Upper 

Bound 
1,5950 

 

5% Trimmed Mean 1,1000  

Median 1,2000  

Variance ,172  

Std. Deviation ,41473  

Minimum ,40  

Maximum 1,40  

Range 1,00  

Interquartile Range ,70  

Skewness -1,447 ,913 

Kurtosis 1,931 2,000 

 

Uji Normalitas Mikroskopis 

Tests of Normality 

 
jus kubis 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

rata rata mikroskopis 

kelompok 

Tidak 

diberi 
,300 5 ,161 ,883 5 ,325 

2,5 ml ,473 5 ,001 ,552 5 ,000 

3,75 ml ,231 5 ,200
*
 ,881 5 ,314 

5 ml ,224 5 ,200
*
 ,842 5 ,171 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Normalitas Mikroskopis_Transform 

Tests of Normality 

 
jus kubis 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

rata rata mikroskopis 

transform 

Tidak 

diberi 
,358 5 ,035 ,849 5 ,190 

2,5 ml ,473 5 ,001 ,552 5 ,000 

3,75 ml ,237 5 ,200
*
 ,880 5 ,310 

5 ml ,309 5 ,133 ,760 5 ,037 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Kruskal-Wallis Test 

Test Statistics
a,b

 

 rata rata mikroskopis kelompok 

Chi-Square 11,518 

df 3 

Asymp. Sig. ,009 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: jus kubis 

 

Mann-Whitney Test (Kontrol-Perlakuan 1) 

Ranks 

 jus kubis N Mean Rank Sum of Ranks 

rata rata mikroskopis 

kelompok 

Tidak diberi 5 3,00 15,00 

2,5 ml 5 8,00 40,00 

Total 10   

 

Test Statistics
a
 

 rata rata mikroskopis kelompok 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,730 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,006 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,008

b
 

a. Grouping Variable: jus kubis 

b. Not corrected for ties. 

 

Mann-Whitney Test (Kontrol-Perlakuan 2) 

Ranks 

 jus kubis N Mean Rank Sum of Ranks 

rata rata mikroskopis 

kelompok 

Tidak diberi 5 3,00 15,00 

3,75 ml 5 8,00 40,00 

Total 10   

 

Test Statistics
a
 

 rata rata mikroskopis kelompok 

Mann-Whitney U ,000 

Wilcoxon W 15,000 

Z -2,660 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,008 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,008

b
 

a. Grouping Variable: jus kubis 

b. Not corrected for ties. 
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Mann-Whitney Test (Kontrol-Perlakuan 3) 

Ranks 

 jus kubis N Mean Rank Sum of Ranks 

rata rata mikroskopis 

kelompok 

Tidak diberi 5 3,50 17,50 

5 ml 5 7,50 37,50 

Total 10   

 

Test Statistics
a
 

 rata rata mikroskopis kelompok 

Mann-Whitney U 2,500 

Wilcoxon W 17,500 

Z -2,162 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,031 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,032

b
 

a. Grouping Variable: jus kubis 

b. Not corrected for ties. 

 

Mann-Whitney Test (Perlakuan 1-Perlakuan 2) 

Ranks 

 jus kubis N Mean Rank Sum of Ranks 

rata rata mikroskopis 

kelompok 

2,5 ml 5 3,80 19,00 

3,75 ml 5 7,20 36,00 

Total 10   

 

Test Statistics
a
 

 rata rata mikroskopis kelompok 

Mann-Whitney U 4,000 

Wilcoxon W 19,000 

Z -2,008 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,045 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,095

b
 

a. Grouping Variable: jus kubis 

b. Not corrected for ties. 

 

Mann-Whitney Test (Perlakuan 1-Perlakuan 3) 

Ranks 

 jus kubis N Mean Rank Sum of Ranks 

rata rata mikroskopis 

kelompok 

2,5 ml 5 4,40 22,00 

5 ml 5 6,60 33,00 

Total 10   
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Test Statistics
a
 

 rata rata mikroskopis kelompok 

Mann-Whitney U 7,000 

Wilcoxon W 22,000 

Z -1,230 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,219 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
,310

b
 

a. Grouping Variable: jus kubis 

b. Not corrected for ties. 

 

Mann-Whitney Test (Perlakuan 2-Perlakuan 3) 

Ranks 

 jus kubis N Mean Rank Sum of Ranks 

rata rata mikroskopis 

kelompok 

3,75 ml 5 5,40 27,00 

5 ml 5 5,60 28,00 

Total 10   

 

Test Statistics
a
 

 rata rata mikroskopis kelompok 

Mann-Whitney U 12,000 

Wilcoxon W 27,000 

Z -,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
1,000

b
 

a. Grouping Variable: jus kubis 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 8 

Dokumentasi 

 

Gambar 1. Pengandangan hewan coba 

 

Gambar 2. Pengambilan 

organ gaster 

 

 

Gambar 3. Gambaran makroskopis K3 

 

 

Gambar 4. Gambaran makroskopis K4 
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Lampiran 9 
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